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ABSTRACT

The stock price is used as a proxy for company value because the stock price is a value that buyers of investors
are willing to pay. This study aimed to test the sales growth, liquidity, firm size and capital structure to firm value of
companies in the manufacturing sub-sectors of automotive and components listed in Indonesia Stock Exchange 2011-
2017 period. The sampling method used purposive sampling technique in which in accordance with the criteria set
acquired 8 companies and data used are secondary data. Multiple linear regression analysis used in this study by using
statistical product and service solutions (SPSS) v.20.0 program. The results showed that liquidity and capital structure
did not significantly effect to firm value while sales growth and firm size had a significant effect on the firm value.
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PENDAHULUAN

Perkembangan indrustri otomotif yang baik menarik para investor untuk melakukan investasi pada
industri ini. Salah satu investasi yang dapat dilakukan oleh parah investor adalah investasi pada pasar modal.
Pasar modal merupakan alternatif investasi yang semakin memasyarakat yang bermanfaat untuk
menyalurkan dana ke berbagai sektor produktif dalam rangka meningkatkan nilai tambah dana yang dimiliki.
Saat ini pasar modal menjadi salah satu tolak ukur perkembangan ekonomi suatu negara. Negara yang
memiliki kondisi pasar modal baik akan digemari oleh investor.

Banyak hal yang harus diketahui oleh investor sebelum memutuskan untuk berinvestasi di pasar
modal salah satunya yaitu dalam hal berinvestasi tiada suatu investasi tanpa resiko. Hal yang harus menjadi
fokus pertimbangan seorang investor adalah harga saham, jika harga saham suatu perusahaan selalu
mengalami pertumbuhan, maka investor ataupun calon investor akan menilai bahwa perusahaan berhasil
dalam mengelola usaha nya. jika harga saham yang tinggi dapat dipertahankan maka kepercayaan investor
atau calon investor terhadap emiten juga semakin tinggi dan hal ini dapat menaikkan nilai emiten.

Tujuan perusahaan dapat tercapai melalui pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen keuangan dengan
hati-hati dan tepat, mengingat setiap keputusan keuangan yang diambil manajemen akan mempengaruhi
kinerja umum perusahaan. Perusahaan harus mempertimbangkan setiap keputusan strategis yang akan
diambil yang berhubungan dengan kegiatan bisnis suatu perusahaan yang akan berdampak terhadap para
pemegang saham .

KAJIAN TEORI
Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan metodePrice to Book Value (PBV).Price Book
Value (PBV) digunakan sebagai nilai proksi dari nilai perusahaan karena keberadaan Price Book Value
(PBV) sangat penting bagi seorang investor untuk menentukan suatu strategi investasi di pasar modal
(Prasetia dkk, 2014). Rumus Price Book Value (PBV) menurut Harjadi (2015:171) adalah sebagai berikut:

Price To Book Value = Harga Saham / Nilai Buku Saham
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Nilai buku saham dapat dihitung dengan rumus:
BV = Total Ekuitas / Jumlah Saham Beredar
Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan adalah indikator penting dari penerimaan pasar atas produk/jasa suatu
perusahaan, dimana pendapatan perusahaan yang dihasilkan oleh penjualan dan dapat digunakan untuk
mengukur tingkat pertumbuhan penjualan (Chotimah dan Susilowibowo, 2014). Rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Pertumbuhan Penjualan = Penjualan Tahun Ini — Penjualan Tahun Lalu / Penjualan Tahun
Lalu

Likuiditas

Menurut Fahmi (2012:121) menyatakan rasio likuiditas adalah tingkat kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Likuiditas(Current Ratio) = Aktiva Lancar / Hutang Lancar
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besarkecilnya perusahaan
diukur dengan total aktiva, log size, harga pasar saham, dan lain-lain (Putra dan Lestari, 2016). Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan = Logaritma Natural (Total Aset)
Struktur Modal

Menurut Riyanto (2008:296) Struktur Modal adalah perimbangan maupun perbandingan antara total
hutang jangka panjang dengan total modal sendiri. Rumus yang digunakan adalah seperti berikut:

Struktur Modal (Debt Equity Ratio)= Total Hutang / Total Ekuitas
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Hipotesis
Pengaruh Pertumbuhan PenjualanTerhadap Nilai Perusahaan

Perumbuhan penjualan merupakan salah satu bukti suatu perusahaan benar-benar telah tumbuh.
Dengan melihat data penjualan tahun lalu perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya alam maupun
sumber daya manusia yang ada untuk mengembangkan nilai perusahaan yang ada. (Sandag, 2014). Hal ini



didukung oleh penelitian Tisna Amijaya, Irene Rini Demi Pengestuti, dan Wisnu Mawardi (2016)
menyatakan sales growth mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

H,: Pertumbuhan Penjualanberpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.
Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan

Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik maka akan dianggap memiliki kinerja yang baik oleh
investor dan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini akan menarik minat para investor
untuk menanamkan modalnya kepada suatu perusahaan (Putra dan Lestari, 2016).Penelitian yang dilakukan
oleh Hasania, Murni, dan Mandagie (2016)menyatakan variabel current ratio (CR) berpengaruh secara
signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

H,: Likuiditas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Ukuran Perusahaan yang besar dan terus tumbuh bisa menggambarkan tingkat profit mendatang,
kemudahan pembiayaan ini bisa mempengaruhi nilai perusahaan dan menjadi informasi yang baik bagi
investor (Eko, 2014 dalam Suwardika dan Mustanda, 2017).Penelitian yang dilakukan oleh Hansen dan
Juniarti (2014) menyatakan ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

Hs: Ukuran Perusahaanberpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.
Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan

Menurut Dhani dan Utama (2017), struktur modal merupakan proporsi pendanaan dengan hutang
perusahaan. Perusahaan dengan tingkat pengembangan usaha yang besar membutuhkan sumber dana yang
besar pula, sehingga di butuhkan tambahan dana dari pihak eksternal seperti pihak bank sebagai daya upaya
suatu perusahaan untuk menambahkebutuhan dananya dalam proses pengembangan usahanya.Hal ini
didukung oleh penelitian Israel, Mangantar, dan Saerang (2018) menyatakan Struktur modal mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

H, : Struktur Modalberpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.
METODE PENELITIAN
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dari perusahaan
manufaktur sub sektor otomotif dan komponen pada periode 2011 sampai dengan 2017. Yang menjadi
sumber utama data adalah website Bursa Efek Indonesia, yaitu http://www.idx.co.id. Data tersebut berupa
laporan keuangan yang telah diaudit dan laporan auditor independen dari perusahaan manufaktur sub sektor
otomotif dan komponen yang dipublikasikan dengan kurun waktu 7 tahun dengan priode penelitian, dimulai
dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2017.

Populasi dan Sampel Penelitian

Popilasi di dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponen
yang terdaftar di perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2017. Dari
jumlah populasi dalam penelitian sebanyak 13 (tiga belas) perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan
komponen. Metode penentuan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sehingga dihasilkan sampel
penelitian dengan jumlah 8 perusahaan.

PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Dalam uji normalitas digunakan 2 metode yaitu dilihat dari hasil output uji normalitas P-Plot dan
dilihat dari hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Pada hasil output grafik P-Plot
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dihasilkan titik-titik yang mengikuti dan mendekat pada garis diagonalnya, dan sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini memenuhi asumsi uji normalitas. Lalu hasil dari tabel One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test dihasilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,378 artinya lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Hasil yang didapatkan untuk uji multikolinearitas adalah tabel Coefficients, dimana diperoleh nilai
Variance Inflation Factordan nilai Tolerance sebagai dasar pengambilan keputusan. Nilai Variance Inflation
Factoruntuk masing-masing variabel sebesar 1.057, 1.429, 1.095 dan 1.407, dan nilai Tolerance untuk
masing-masing variabel sebesar 0.946, 0.700, 0.914 dan 0.711. Dari hasil tersebut Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dari keempat variabel independen tersebut memiliki nilal tolerance lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10,00. Maka antar keempat variabel independen
tersebut tidak terjadi masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Dalam uji heteroskedastisitas digunakan 2 metode yaitu dilihat dari hasil output grafik Scatterplot
dan dilihat dari hasil uji Park. Pada hasil output grafik Scatterplottitik-titik menyebar & membentuk pola
tertentu yang jelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Lalu untuk
uji Park didapatkan hasil tabel Coefficient, dimana dihasilkan nilai Sig untuk masing-masing variabel sebesar
0.062, 0.080, 0.450, 0.244 artinya lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan keempat variabel tidak
ada masalah heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Dalam uji autokorelasi ini menggunakan uji Durbin Watson (DW). Uji Durbin Watson dihasilkan dari tabel
Model Summary dimana untuk hasil nilai Durbin Watson didapatkan 2.036. Berdasarkan nilai tersebut
diketahui nilai DW 2,036. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5%, maka dalam tabel
statistik Durbin Watson diperoleh nilai dU = 1,732 dan 4-dU = 2,267. Nilai DW 2,036 lebih besar dari batas
dU yakni menunjukkan dU < DW < 4-dU atau 1,7323 < 2,036 < 2,2677, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat autokolerasi.

Analisis Koefisien Korelasi

Dari output tabel korelasi diperolen hasil, nilai signifikan antara variabel pertumbuhan
penjualandengan variabel nilai perusahaanmemiliki nilai sig sebesar 0.369, antara variabel likuiditas dengan
variabel nilai perusahaanmemiliki nilai sig sebesar 0.815 dan antara variabel struktur modal dengan variabel
nilai perusahaanmemiliki nilai sig sebesar 0.384, sehingga dapat disimpulkan variabel pertumbuhan
penjualan, likuiditas dan struktur modal tidak ada hubungan signifikan dengan variabel nilai perusahaan.
Sedangkan nilai signifikan antara variabel ukuran perusahaan dengan variabel nilai perusahaan memiliki
nilai sig sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), artinya ada hubungan signifikan antara dua variabel.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 1: Hasil Output Analisis Determinasi (Adusted R?)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .601° .361 .266 92778

a. Predictors: (Constant), Lag_X1, Lag_X2, Lag_X3, Lag_X4
b. Dependent Variable: Lag_Y

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 20
Berdasarkan hasil output diperoleh hasil perhitungan adjustedR-Squares sebesar 0.266 atau 26.6%. Hal ini
berarti persentase kontribusi variabel antara pertumbuhan penjualan, likuiditas, ukuran perusahaan dan
struktur modal terhadap niali perusahaan sebesar 26,6%. Sedangkan sisanya 73.4% (100% - 26.6%)



dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini seperti total assets turn over,
return on assets, dan kebijakan dividen.

Analisis Linier Berganda

Tabel 2: Hasil Output Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolera| VIF
nce
(Constant) -4.584 1.235 -3.712 .001
SALES GROWTH 2.218 1.059 .238 2.095 041 .946| 1.057
1 SURRENT—RAT' 074 169 o58| 439 663| .700| 1.420
SIZE .369 .069 .619 5.354 .000( .914| 1.095
DER -.229 .190 -.158 -1.210 2321 711 1.407

a. Dependent Variable: PBV

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 20

Rumus persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y=0+ B1X1+ BzXz"‘ Bng"‘ B4X4+ e
PBV =-4,584 + 2,218 SG + 0,074 CR + 0,369 SIZE - 0,229 DER + e

Persamaan regresi tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikuit:

a.

Nilai Konstanta sebesar-4,584 artinya jika pertumbuhan penjualan (X1), likuiditas (X2), ukuran
perusahaan (X3) dan struktur modal (X4) nilainya adalah 0, maka nilai perusahaan (Y) nilainya adalah -
4,584,

Nilai koefisien regresi variabel pertumbuhan penjualan (X1) bernilai positif, yaitu 2,218. Artinya bahwa
setiap peningkatan pertumbuhan penjualan sebesar 1, maka nilai perusahaan akan mengalami
peningkatan sebesar 2,218. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara variabel
independen dengan variabel dependen. Jika pertumbuhan penjualan (X1) naik maka nilai perusahaan
(Y) akan naik, begitu juga sebaliknya.

Nilai koefisien regresi variabel likuiditas (X2) bernilai positif, yaitu 0,074. Artinya bahwa setiap
peningkatan likuiditas sebesar 1, maka nilai perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 0,074.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara variabel independen dengan variabel
dependen. Jika likuiditas (X2) naik maka nilai perusahaan (Y) akan naik, begitu juga sebaliknya. Tetapi
belum tentu, karena hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel likuiditas (X2) tidak
berpengaruh terhadap variabel nilai perusahaan ().

Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (X3) bernilai positif, yaitu 0,369. Artinya bahwa
setiap peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1, maka nilai perusahaan akan mengalami peningkatan
sebesar 0,369. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara variabel independen
dengan variabel dependen. Jika ukuran perusahaan (X3) naik maka nilai perusahaan (Y) akan naik,
begitu juga sebaliknya. Tetapi belum tentu juga, karena hasil dalam penelitian ini menunjukkan variabel
ukuran perusahaan (X3) tidak berpengaruh terhadap variabel nilai perusahaan ().

Nilai koefisien regresi variabel struktur modal (X4) bernilai positif, yaitu -0,229. Artinya bahwa setiap
peningkatan struktur modal sebesar 1, maka nilai perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar -
0,229. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi pengaruh negatif antara variabel independen dengan
variabel dependen. jika struktur modal (X4) menurun maka nilai perusahaan (Y) akan meningkat,
begitupun sebaliknya. Tetapi belum tentu, koefisien beta tersebut dapat meningkatkan atau menurunkan
struktur modal (X4), karena struktur modal (X4) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan ().



Uji-T

Nilai t tabel dicari pada signifikansi 0,05 , df=n-k-1, 51=56-4-1, maka hasil diperoleh untuk t tabel
adalah sebesar 2,01. Untuk nilai t hitung dapat dilihat pada tabel uji statistik t berikut ini:

Coefficients®

Tabel 3: Hasil Output Uji Statistik (T)

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -4.584 1.235 -3.712 .001
SALES_GROWTH 2.218 1.059 238 2.095 041
1 CURRENT_RATIO 074 169 .058 439 663
SIZE .369 .069 619 5.354 .000
DER -.229 190 -.158 -1.210 232

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 20

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditentukan hasil pengujian untuk masing-masing variabel adalah sebagai
berikut :

1. Pertumbuhan Penjualan

Hasil perbandingan antara t piwng dengan t wpe menghasilkan t piwng 2.095< t pe 2.01 atau
menggunakan nilai signifikansi juga dapat dilihat bahwa pertumbuhan penjualan sebesar 0.041 yang lebih
kecil dari 0.05 (0.041 < 0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen
pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

2. Likuiditas

Hasil perbandingan antara t piwng dengan t me menghasilkan t hiwng 0.439 < t pe 2.01 atau
menggunakan nilai signifikansi juga dapat dilihat bahwa likuiditas sebesar 0.663 yang lebih besar dari 0.05
(0.663 > 0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen likuiditas secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

3. Ukuran Perusahaan

Hasil perbandingan antara t piwng dengan t e menghasilkan t piwng 5.354< t pe 2.01 atau
menggunakan nilai signifikansi juga dapat dilihat bahwa ukuran perusahaan sebesar 0.000 yang lebih kecil
dari 0.05 (0.000 < 0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen ukuran
perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

4. Struktur Modal

Hasil perbandingan antara t nitung dengan t wne menghasilkan t hiwng -1.210 <t 15p¢ 2.01 atau
menggunakan nilai signifikansi juga dapat dilihat bahwa rasio lancar sebesar 0.708 yang lebih besar dari 0.05
(0.232 > 0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen struktur modal secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Uji—F
Tabel 4: Hasil Output Uji Statistik (F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 24.304 4 6.076 7.738 .000°
1 Residual 40.048 51 785
Total 64.352 55

a. Dependent Variable: PBV



b. Predictors: (Constant), DER, SALES_GROWTH, SIZE, CURRENT_RATIO

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 20
Hasil perhitungan antara Fyiyng dan Fiape menjelaskan bahwa Fiwyng 7.738> Fraper 2.55. selain itu dapat
dilihat dari nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0.000 (0.000 < 0.05) maka HO ditolak dan Ha diterima,
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini layak untuk digunakan.

Interprestasi Hasil Penelitian
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel independen pertumbuhan penjualan
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi investor menanamkan
sahamnya lebih tinggi, karena kepercayaan investor kepada perusahaan tersebut, bahwa perusahaan tersebut
memiliki performa penjualan yang baik, sehingga mampu memberikan dividen lebih bagi investor. Hal ini
konsisten dengan penelitian Tisna Amijaya, Irene Rini Demi Pengestuti, dan Wisnu Mawardi (2016) yang
menyatakan bahwa sales growthmempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasecara parsial variabel independen likuiditas secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan yang berpengaruh signifikan
memiliki makna bahwa ukuran perusahaan merupakan pertimbangan bagi investor dalam berinvestasi.
Sedangkan sebelum menanamkan investasinya, salah satu yang dipertimbangkan oleh investor adalah kinerja
suatu perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zuhria Hasania
(2016) menyatakan bahwa Current Ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel independen ukuran perusahaan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan yang berpengaruh signifikan
memiliki makna bahwa ukuran perusahaan merupakan pertimbangan bagi investor dalam berinvestasi.
Sedangkan sebelum menanamkan investasinya, salah satu yang dipertimbangkan oleh investor adalah kinerja
suatu perusahaan. Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh | Gusti Bagus Angga & | Gusti
Bagus Wiksuana (2016) menyatakan bahwa menyatakan Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh
positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel independen struktur modal secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Struktur modal adalah perbandingan antara
total hutang jangka panjang dengan modal pemilik/modal sendiri. Hutang jangka panjang juga merupakan
salah satu dari bentuk pembiayaan jangka panjang perusahaan yang memiliki tanggal jatuh tempo lebih dari
satu tahun. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehMawar Sharon Dkk
(2015) menyatakan bahwa menyatakan struktur modal secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
nilai perusahaan.

SIMPULAN

Penelitian ini bermaksud untuk melakukan pengujian secara empiris mengenai pengaruh
pertumbuhan penjualan, likuiditas, ukuran perusahaan dan struktur modal terhadap nilai perusahaanpada
perusahaan manufaktur sub sektor otomotif & komponen yang terdaftar di perusahaan Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode 2011 sampai dengan 2017.

Bagi perusahaan hasil penelitian ini diharapkan Perusahaan terus meningkatkan kinerjanya,
tujuannya untuk mendapatkan laba yang maksimal serta nilai perusahaan dapat terus dipertahankan
peningkatannya &Manajemen juga disarankan untuk lebih meningkatkan efisiensi operasional dengan
memanfaatkan aset perusahaan yang ada agar tidak menyia-nyiakan peralatan yang sudah dibeli sebagai
investasi perusahaan.
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